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MOTTO 

Don't be afraid to fail. But be afraid if you don't try it. So many 

meaningful experiences from there. Tenang saja, Allah tidak akan 

membebani umat-Nya diluar batas kemampuannya (QS. Al-Baqarah : Ayat 

286). 

Saat Anda berada dalam fase ingin menyerah. Tetap bertahanlah 

dan berpikir bahwa hal yang lebih baik akan muncul setelahnya. 

Remember! It's just a change in the weather. Will not happen in the same 

cycle. 

Karena sesungguhnya, bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al-Insyirah : 

Ayat 5-6). 

Selain itu, jangan lupa untuk selalu mengucapkan terima kasih atas 

semua bantuan yang diberikan, mengucapkan tolong saat ingin meminta 

bantuan sekecil apapun itu, serta maaf atas kesalahan yang disengaja 

ataupun tidak disengaja sekecil apapun kesalahan itu. 

 

~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ Widya ミヤ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 
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INTISARI 
 
Latar belakang, Dalam dunia kesehatan tepatnya dalam perawatan medis di rumah sakit, 
hal yang tidak dihindari oleh tenaga kesehatan dan pasien adalah infeksi. Semaksimal 
apapun pemerintah dan tenaga medis meminimalisir terjadinya infeksi nosokomial kepada 
pasien, keluarga pasien, maupun pekerja di rumah sakit, hal ini tetap ada kemungkinan 
untuk seseorang tersebut akan terinfeksi. Infeksi nosokomial sendiri merupakan suatu 
infeksi yang didapatkan seseorang dari lingkungan rumah sakit karena rumah sakit sendiri 
adalah tempat di mana semua penyakit berkumpul. Walaupun infeksi nosokomial tidak 
menjadi faktor penyebab kematian secara langsung, secara umum infeksi nosokomial 
menjadi perhatian yang sangat penting karena berhubungan dengan morbiditas dan 
mortalitas. Salah satu infeksi nosokomial ada pada sistem saluran kemih adalah Catheter 
Associated Urinary Tract Infection (CAUTI). Diketahui bahwa sekitar 80% kejadian infeksi 
saluran kemih akibat kateter berkaitan dengan pembentukan biofilm. Tanaman lakum 
(Causonis trifolia L.) merupakan salah satu tumbuhan herba yang memiliki banyak aktivitas 
biologis salah satunya sebagai antimikroba, antibakteri, dan antibiofilm. Daun lakum 
diketahui mengandung senyawa flavonoid, squalene, nimbidin dan saponin, antosianin, 
vitamin C, tanin, stilbenes, asam hidrosianat, delphinidin, kaempferol, myricetin, quercetin, 
triterpenes, epifriedelanol, dan lain sebagainya. Staphylococcus aureus sendiri merupakan 
salah satu bakteri penyebab terbentuknya biofilm berdasarkan hasil kultur urin kateter 
sebanyak 45% dari bakteri lainnya. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk aktivitas antibiofilm pada ekstrak daun 
lakum terhadap bakteri Staphylococcus aureus serta senyawa aktif yang berperan penting 
dalam penghambatan biofilm monomikroba. 
Metode penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan studi eksperimental in vitro 
menggunakan pengamatan hasil uji skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan 
metabolit sekunder pada ekstrak daun lakum serta untuk mengetahui efektivitas antibiofilm 
daun lakum pada Staphylococcus aureus melalui pembacaan microplate reader yang 
mengukur nilai absorbansi dari bakteri tanaman berdasarkan nilai densitas optiknya untuk 
mengukur besar persen penghambatan biofilm pada daun lakum. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa daun lakum positif mengandung senyawa alkaloid, 
flavonoid, fenolik, polifenol, tanin, dan saponin. Selain itu juga, diketahui bahwa daun 
lakum memberikan aktivitas penghambatan biofilm pada fase pertengahan dan 
pematangan dengan konsentrasi tertinggi pada ekstrak 1% sebesar 76,95% ± 0,0007 dan 
72,85% ± 0,0003. Sedangkan pada konsentrasi terendah pada ekstrak 0,125% sebesar 
65,65% ± 0,0001 pada fase pertengahan dan 59,71% ± 0,0003 pada fase pematangan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai MBIC50 ekstrak etanol daun lakum berada pada 
konsentrasi 0,125% b/v dalam fase pematangan yaitu sebesar 59,71% ± 0,0003. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah daun lakum memiliki aktivitas penghambatan yang 
baik biofilm pada Staphylococcus aureus dengan senyawa flavonoid, tanin, polifenol dan 
alkaloid yang ada pada daun lakum bekerja sebagai zat aktif dalam penghambatan 
pembentukan biofilm tersebut. 
 
Kata Kunci: Biofilm, Causonis trifolia, Daun Lakum, Fase Pertengahan, Fase Pematangan 
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ABSTRACT 
 
Background, In the world of health, specifically in medical care in hospitals, the thing that 
is not avoided by health workers and patients is infection. No matter how much the 
government and medical personnel minimize the occurrence of nosocomial infections in 
patients, patient's families, and hospital workers, it is still possible for someone to be 
infected. The nosocomial infection itself is an infection that a person gets from a hospital 
environment because the hospital itself is a place where all diseases gather. Although 
nosocomial infections are not a direct cause of death, in general, nosocomial infections are 
a very important concern because they are associated with morbidity and mortality. One of 
the nosocomial infections in the urinary system is Catheter-Associated Urinary Tract 
Infection (CAUTI). It is known that about 80% of urinary tract infections due to catheters 
are associated with biofilm formation. Lakum plant (Causonis trifolia L.) is a herbaceous 
plant that has many biological activities, one of which is antimicrobial, antibacterial, and 
antibiofilm. Lakum leaves are known to contain flavonoid compounds, squalene, nimbidin 
and saponins, anthocyanins, vitamin C, tannins, stilbenes, hydrocyanic acid, delphinidin, 
kaempferol, myricetin, quercetin, triterpenes, epifriedelanol, and so on. Staphylococcus 
aureus is one of the bacteria that cause biofilm formation based on the results of catheter 
urine culture as much as 45% of other bacteria. 
The purpose of this study was to determine the antibiofilm activity of lakum leaf extract 
against Staphylococcus aureus bacteria and the active compounds that play an important 
role in inhibiting monomicrobial biofilms. 
This research method was carried out with an in vitro experimental study design using 
observations of phytochemical screening test results to determine the content of secondary 
metabolites in lakum leaf extract and to determine the effectiveness of lakum leaf antibiofilm 
on Staphylococcus aureus through reading a microplate reader which measures the 
absorbance value of plant-bacteria based on their optical density value. to measure the 
percentage of biofilm inhibition on lakum leaves. 
The results of this study found that positive lakum leaves contain alkaloids, flavonoids, 
phenolic compounds, polyphenols, tannins, and saponins. In addition, it was also known 
that lakum leaves gave biofilm inhibitory activity in the middle and ripening phases with the 
highest concentration in 1% extract of 76.95% ± 0.0007 and 72.85% ± 0.0003, respectively. 
Meanwhile, the lowest concentration was 0.125% extract of 65.65% ± 0.0001 in the middle 
phase and 59.71% ± 0.0003 in the ripening phase. Based on the results of this study, the 
MBIC50 value of the ethanolic extract of lakum leaves was at a concentration of 0.125% 
w/v in the ripening phase, which was 59.71% ± 0.0003. 
This study concludes that the lakum leaves have good biofilm inhibitory activity on 
Staphylococcus aureus with the flavonoid, tannin, polyphenol and alkaloid compounds 
present in the lakum leaves working as active substances in inhibiting the formation of the 
biofilm. 
 
Keywords: Biofilm, Causonis trifolia, Lakum Leaf, Mid Phase, Maturation Phase 
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DAFTAR SINGKATAN 

& = Dan 

% = Persen 

µL = Mikroliter 

b/v = Bobot per volume 

C. albicans = Candida albicans 

CAUTI = Catheter Associated Urinary Tract Infection 

CFU = Colony-forming unit 

Cm = Centimeter 

dkk = Dan kawan-kawan 

E. 0.125% = Ekstrak 0.125% 

E. 0.25% = Ekstrak 0.25% 

E. 0.5% = Ekstrak 0. 5% 

E. 1% = Ekstrak 1% 

E. coli = Escherichia coli 

EPS = Extracellular Polymeric Substances 

ISK = infeksi saluran kemih 

K- = Kontrol Negatif 

K+ = Kontrol Positif 

K. A = Kontrol Aquadest 

K. E = Kontrol Etanol 

K. M = Kontrol Media 

L. = Linnaeus 

Linn. = Linnaeus 

MBIC = Minimum Biofilm Inhibitory Concentration 

MIC = Minimum Inhibitory Concentration 

mL = Milliliter 

mm = Millimeter 

MRSA = Methicillin-resistant Staphylococcus aureus 

NA = Nutrient Agar 

NB = Nutrient Broth 

OD = Optical Density 
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P. aeruginosa = Pseudomonas aeruginosa 

S. aureus = Staphylococcus aureus 

SEKAPE = Staphylococcus aureus, Enterococcus faecalis, 

Klebsiella pneumoniae, Acinetobacter baumannii, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Enterobacter spp 

SEM = scanning electron microscopy 

v/v = Volume per volume 
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